BAB 6
PENDEKATAN PERANCANGAN

Dalam pendekatan desain eko-arsitektur terdapat dasar-dasar pemikiran yang
perlu diketahui, antara lain :

1. Conserving Energy (Hemat energi)

2. Working with Climate (memanfaatkan kondisi iklim sekitar)

3. Respect for site (Menanggapi kondisi tapak pada bangunan)

4. Menggunakan material lokal dan material yang tidak merusak lingkungan
5. Respect for User

6. Limitting New Recources

7. Holistic

6.1 Urban Farming Vertikal

Penerapan urban farming pada hunian susun akan berdampak pada
lahan yang dijadikan media tanam akan terbatas, media yang digunakan
sebagai tempat tanam akan disesuaikan dengan lebar, panjang, tinggi dan
luasan bangunan. Penerapan urban farming pada hunian susun akan
mempengaruhi layout ruang dalam maupun ruang luar bangunan, fasad
sebagai media tanam, bahkan juga dapat menambahkan elemen kabel
maupun modul tanam pada bangunan. Hal ini membutuhkan beberapa
konstruksi khusus untuk kelangsungan hidup tanaman dan perawatan

terhadap tanaman agar tidak berdampak pada bangunan.

6.2 Pendekatan Eko Desain Dengan Metode Pertanian Vertikultur

Gambar 30. Contoh Penerapan Metode Vertikultur
Sumber : Archdaily, 2017

64



Urban farming di terapkan pada sisi barat dan timur dengan
menggunakan modul-modul farming. Modul tersebut diterapkan pada
dinding dengan kemiringan 90 derajat pada eksterior bangunan agar dapat
menangkap sinar matahari dengan optimal. Penerapan pada sisi utara dan
selatan berupa plat beton persegi. Metode vertikultur yang diterapkan pada
sisi ini berupa aquaponik dengan kolam sebagai sarana penampungan air
untuk penyaluran pipa utama. Pengolahan tata ruang dengan
mengedepankan konsep eko desain untuk merespon iklim kawasan

hinterland.
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